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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menjelaskan bagaimana revitalisasi kearifan lokal dapat memperkuat 
pembelajaran menulis deskripsi melalui pendekatan etnopedagogik di SMA Tegal. Proses pembelajaran 
menulis sering tidak terkait dengan budaya setempat sehingga pengalaman belajar menjadi kurang 
bermakna. Melalui pendekatan etnopedagogik, guru menghadirkan unsur budaya Tegal sebagai 
sumber belajar, seperti lingkungan sosial, tradisi, serta nilai yang hidup di tengah masyarakat. 
Pendekatan ini memberi kesempatan kepada siswa untuk mengamati dan memahami objek secara 
langsung sehingga tulisan deskripsi yang dihasilkan lebih hidup dan sesuai dengan kenyataan yang 
ditemui. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan teknik observasi, wawancara, dan analisis 
dokumen untuk memperoleh gambaran menyeluruh tentang pelaksanaan pembelajaran. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan kearifan lokal memberikan pengaruh positif terhadap 
motivasi, kreativitas, dan ketelitian siswa dalam menghasilkan teks deskripsi yang jelas dan 
berkarakter budaya lokal  Temuan tersebut menegaskan bahwa revitalisasi kearifan lokal melalui 
etnopedagogik mampu menjadi pendekatan yang efektif untuk meningkatkan kemampuan literasi 
sekaligus menumbuhkan kecintaan pada budaya daerah di Tegal.  

Kata kunci: Kearifan Lokal 1; Menulis Deskripsi 2; Etnopedagogik 3; 

 

Abstract 

This study aims to explain how the revitalization of local wisdom can strengthen descriptive writing 

activities through an ethnopedagogical approach at a senior high school in Tegal. Writing lessons 

often lack connection to the local culture, which makes the learning experience less meaningful. 

Through the ethnopedagogical approach, teachers use elements of Tegal culture as learning 

resources, including the social environment, traditions, and values found in the community. This 

approach allows students to observe and understand objects directly, resulting in descriptive texts 

that are more vivid and closely aligned with real situations. The study employs a qualitative method 

with observation, interviews, and document analysis to gain a comprehensive picture of the learning 

process. The findings show that the use of local wisdom positively influences students’ motivation, 

creativity, and accuracy in producing clear descriptive texts with a local cultural character. These 

results confirm that revitalizing local wisdom through ethnopedagogy is an effective approach to 

improving literacy skills while fostering appreciation for regional culture in Tegal. (;). 

Keywords: Local Wisdom 1; Descriptive Writing 2; Ethnopedagogy 3 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi dan derasnya arus globalisasi menyebabkan budaya 

luar semakin mudah menjangkau kehidupan peserta didik SMA. Melalui penggunaan 

gawai dan media sosial, siswa kerap terpapar berbagai tren populer yang berasal 

dari mancanegara. Pada waktu yang bersamaan, pemahaman dan kepedulian 

terhadap budaya daerah mulai berkurang. Kearifan lokal yang semestinya menjadi 

dasar pembentukan karakter dan identitas generasi muda semakin kurang mendapat 
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perhatian. Kondisi ini dikhawatirkan menurunkan rasa bangga terhadap budaya 

setempat dan melemahkan jati diri peserta didik dalam menghadapi perubahan 

zaman. 

 

Pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya pada materi menulis deskripsi masih 

belum dimanfaatkan secara maksimal untuk menumbuhkan kedekatan siswa dengan 

budaya di lingkungannya. Sebagaimana menurut (Hatima, 2025) Pembelajaran yang 

dikaitkan dengan budaya lingkungan siswa terbukti memberikan pengalaman belajar 

yang lebih bermakna serta mendorong motivasi dan keterlibatan mereka selama 

proses pembelajaran. Dengan demikian, memasukkan unsur kearifan lokal ke dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar menjadi langkah strategis dalam 

membangun dan memperkuat pendidikan karakter.Melalui kegiatan  menulis lebih 

sering menitikberatkan pada unsur teknis dan penyelesaian tugas. Proses belajar 

tidak selalu diarahkan untuk mengeksplorasi pengalaman yang tumbuh dari budaya 

sekitar. Akibatnya, kemampuan menulis deskripsi tidak berkembang secara optimal 

dan pembelajaran kurang bermakna karena tidak terhubung dengan pengalaman 

nyata dalam kehidupan sehari hari (Nurlia & Arini, 2017) 

 

Permasalahan tersebut muncul karena pembelajaran belum dirancang dengan 

memanfaatkan kearifan lokal sebagai sumber belajar. Banyak bahan ajar yang 

memakai contoh umum tanpa menampakkan karakter budaya daerah asal siswa. 

Padahal kearifan lokal dapat menjadi objek deskripsi yang sangat kaya. Lingkungan 

alam, tradisi, makanan tradisional, kerajinan, serta tokoh masyarakat dapat dijadikan 

bahan pengamatan untuk meningkatkan kemampuan menulis sekaligus 

menumbuhkan kecintaan terhadap budaya sendiri. Tanpa menghadirkan unsur lokal 

dalam pembelajaran, kesempatan memperkuat identitas budaya menjadi semakin 

terbatas (Nazir & Tarmini, 2022) 

 

Pendekatan etnopedagogik sebagai alternatif untuk mengatasi persoalan 

tersebut. Pendekatan ini memandang budaya sebagai sumber nilai dan pengetahuan 

yang dapat diintegrasikan secara langsung ke dalam proses pembelajaran. Melalui 

etnopedagogik, siswa diajak mengenali dan menggambarkan budaya yang terdapat 

di lingkungan tempat tinggal. Pembelajaran tidak hanya mengembangkan 

kemampuan menulis deskripsi, tetapi juga membantu menghidupkan kembali 

kekayaan budaya lokal yang mulai terlupakan (Apriyadi et al., 2025) 

 

Langkah revitalisasi kearifan lokal melalui pembelajaran menulis deskripsi 

sejalan dengan kebijakan pendidikan yang mendorong pembelajaran kontekstual dan 

penguatan karakter. Guru memiliki peran penting dalam merancang proses 

pembelajaran yang memberi ruang bagi siswa untuk mengenali budaya daerah 
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sekaligus mengembangkan kemampuan literasi. Dengan demikian, penerapan 

pendekatan etnopedagogik dalam pembelajaran menulis deskripsi menjadi strategi 

yang tepat untuk memperkaya proses belajar Bahasa Indonesia di SMA dan menjaga 

kelestarian kearifan lokal (Handayani & Abdulkarim, 2024) 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode deskriptif, 

yang bertujuan menggambarkan secara mendalam proses revitalisasi kearifan lokal 

dalam pembelajaran menulis deskripsi di SMA melalui pendekatan etnopedagogik 

(Mevi Maria Nova, 2015) Alat dan bahan penelitian meliputi pedoman observasi, 

pedoman wawancara, lembar penilaian tulisan siswa, serta dokumen pembelajaran 

seperti RPP dan materi ajar. Desain penelitian mengikuti alur mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan pembelajaran berbasis kearifan lokal, observasi kegiatan 

menulis deskripsi, hingga refleksi untuk melihat implementasi  pendekatan 

etnopedagogik. Prosedur kerja dilakukan melalui tahap identifikasi kearifan lokal 

yang relevan, integrasi nilai-nilai tersebut ke dalam kegiatan menulis deskripsi, 

pelaksanaan pembelajaran di kelas, observasi respons siswa, dan pengumpulan hasil 

tulisan. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara dengan guru dan 

siswa, dokumentasi, serta analisis hasil tulisan (Asyifa & Tania, 2024) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi revitalisasi kearifan lokal dalam pembelajaran menulis deskripsi di 

SMA Tegal dilakukan melalui beberapa tahapan. Pada tahap perencanaan, guru 

mengidentifikasi berbagai unsur budaya lokal, seperti batik Tegalan, kuliner khas, 

cerita rakyat, dan tempat bersejarah untuk dijadikan bahan ajar, kemudian 

menyusunnya dalam RPP pendekatan  etnopedagogik.  

Pada tahap apersepsi, guru mengaitkan materi dengan pengalaman budaya 

yang dimiliki siswa sehingga pembelajaran terasa dekat dengan kehidupan 

Selanjutnya, pada tahap pengenalan materi, guru menjelaskan konsep menulis 

deskripsi dengan memberikan contoh objek lokal, seperti motif batik Tegalan atau 

wisata Guci, agar siswa memahami struktur dan ciri teks deskripsi melalui konteks 

budaya sendiri.  

 

Berikut contoh hasil dan pembahasan tentang menulis deskripsi tentang batik 

Tegalan karya siswa kelas XI di SMA  

 

Batik Tegalan memancarkan pesona khas dari warna-warna cerah 
yang tampak hidup di setiap helainya. Garis-garis tegas yang 
membentuk pola bunga, burung, dan tumbuhan lokal seperti 
seakan menari mengikuti alur kain. Ketika kain itu disentuh, 
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teksturnya terasa halus namun tetap kuat, menunjukkan 
ketelatenan para pengrajin yang mengolahnya secara manual. 
Aroma malam (lilin batik) yang masih tersisa menghadirkan kesan 
tradisional yang mengingatkan pada proses pembuatannya di 
rumah-rumah batik di daerah Talang dan Adiwerna. Saat batik ini 
dikenakan, warna-warna cerahnya tampak memancarkan energi 
positif, seolah mencerminkan karakter masyarakat Tegal yang 
ceria, terbuka, dan penuh semangat (Kelas XI) 
 

Pembahasan hasil tulisan siswa menunjukkan bahwa unsur 

etnopedagogik hadir kuat dalam proses pembelajaran menulis deskripsi, 

terutama melalui integrasi kearifan lokal yang tercermin dari pemilihan batik 

Tegalan sebagai objek utama. Siswa mampu menggambarkan motif flora, 

fauna, dan warna-warna cerah khas Tegal yang menjadi representasi budaya 

daerah, sehingga tampak jelas bahwa  memahami budaya lokal sebagai 

sumber inspirasi dalam menulis Sebagaiman menurut (Prameswari et al., 

2019) 

Pengalaman budaya yang di miliki turut memperkaya penguasaan 

detail inderawi, terlihat dari deskripsi tentang warna cerah, garis motif yang 

tegas, tekstur kain yang halus, hingga aroma malam yang masih menempel 

pada batik. Detail semacam ini tidak muncul dari imajinasi semata, tetapi 

dari kedekatan siswa dengan budaya yang sehari-hari  dilihat , sehingga 

menghasilkan tulisan yang konkret dan hidup. Selain itu, tulisan siswa juga 

memperlihatkan adanya penguatan identitas budaya, sebab penggambaran 

batik Tegalan tidak hanya berhenti pada bentuk visual, tetapi juga dikaitkan 

dengan karakter masyarakat Tegal yang ceria dan penuh semangat. Hal ini 

menunjukkan denga npendekatan  etnopedagogik dalam menumbuhkan rasa 

bangga dan rasa memiliki terhadap budaya sendiri (Supriatna, 2016) 

 Secara struktural, teks deskripsi yang dihasilkan siswa memenuhi 

kaidah penulisan deskripsi yang baik, meliputi fokus pada satu objek, 

penggunaan pilihan kata konkret, serta citraan yang kuat. Kualitas tulisan 

tampak baik karena siswa menulis tentang sesuatu yang dekat dengan 

pengalaman yang di alami oleh siswa . Dengan demikian, pembelajaran 

menulis dengan pendekatan etnopedagogik tidak hanya memberikan 

pengalaman belajar yang kontekstual dan bermakna, tetapi juga 

menanamkan kecintaan terhadap budaya lokal, sekaligus menghubungkan 

nilai-nilai budaya tersebut dengan pengembangan keterampilan siswa dalam 

menulis deskrispsi. 

Paragraf deskripsi tersebut sudah menunjukkan kesesuaian isi pesan yang baik 

karena seluruh kalimat fokus pada penggambaran batik Tegalan melalui warna, 

motif, tekstur, hingga makna budaya yang terkandung di dalamnya. Koherensi 
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antarkalimat juga terjaga melalui alur yang runtut dari aspek visual, sentuhan, 

aroma, hingga interpretasi karakter masyarakat Tegal, meskipun terdapat sedikit 

bagian yang dapat diperhalus dengan penghubung agar transisi ide lebih baik  

Keefektifan kalimat pada umumnya baik, namun terdapat redundansi diksi seperti 

penggunaan “seperti seakan” yang seharusnya cukup memakai salah satu untuk 

menghindari pengulangan makna. Dari segi tata bahasa, struktur kalimat sudah baku 

dan ejaan tepat, serta penggunaan istilah lokal (Kalsum et al., 2023) 

 
Observasi dilakukan melalui kunjungan singkat, serta penggunaan foto atau 

video tentang budaya Tegal untuk membantu siswa mencatat detail inderawi secara 

lebih tepat. Kegiatan inti menulis dilakukan dengan meminta siswa menyusun teks 

deskripsi berdasarkan objek kearifan lokal yang dipilih. Kegiatan diskusi dan refleksi 

kemudian dilakukan untuk menguatkan nilai-nilai budaya seperti gotong royong, 

sopan santun, dan kerja keras yang muncul dalam tulisan siswa.  Pada tahap akhir, 

proses dan produk menulis dinilai menggunakan rubrik yang telah disiapkan, dan 

guru memberikan rekomendasi perbaikan sebagai bagian dari evaluasi menyeluruh 

terhadap pembelajaran berbasis etnopedagogik. 

 

Tabel 1.  

Implemetasi  Kearifan Lokal dalam Pembelajaran Menulis Deskripsi Dengan 

Pendekatan Etnopedagogik 

 

NO Tahap Deskripsi Kearifan 

Lokal 

Peran Guru Peran Siswa Output 

Pembelajaran 

 Perencan

aan 

Identifikasi 

kearifan 

lokal Tegal 

yang 

relevan 

dengan 

materi 

menulis 

deskripsi 

Batik 

Tegalan, 

kuliner 

khas, 

tempat 

bersejarah 

Merancang 

RPP dan 

memilih 

materi  

pendekatan 

etnopedagogi

k 

Memberi 

informasi awal 

tentang budaya 

lokal 

RPP dan 

materi 

pembelajaran 

 Apersepsi Mengaitkan 

materi 

dengan 

pengalama

n budaya 

siswa 

Cerita 

rakyat, 

tradisi 

desa 

Menggali 

pengetahuan 

awal 

Berbagi 

pengalaman 

budaya 

Aktivasi 

pengetahuan 

awal 
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 Pengenala

n Materi 

Pemaparan 

konsep 

menulis 

deskripsi 

berbasis 

budaya 

lokal 

Deskripsi 

Batik 

Tegalan, 

wisata 

Guci 

Memberi 

contoh dan 

penjelasan 

Mengamati dan 

mencatat 

Pemahaman 

konsep 

deskripsi 

 Observasi 

Lapangan

/Media 

Pengamata

n melalui 

foto/video 

atau 

kunjungan 

mini 

Pasar 

tradisional, 

sentra 

batik 

Memberi 

media dan 

panduan 

observasi 

Mengamati dan 

mencatat detail 

sensoris 

Catatan 

observasi 

 Kegiatan 

Inti 

Menulis 

Siswa 

menulis 

deskripsi 

objek 

kearifan 

lokal 

Objek 

dipilih 

siswa 

Membimbing 

dan 

memfasilitasi 

Menulis sesuai 

pedoman 

Draft teks 

deskripsi 

 Diskusi 

dan 

Refleksi 

Diskusi nilai 

budaya 

dalam 

tulisan 

Gotong 

royong, 

sopan 

santun 

Memberi 

umpan balik 

Merefleksi nilai 

budaya 

Pemahaman 

nilai 

etnopedagogi

k 

 Revisi & 

Publikasi 

Revisi dan 

publikasi 

karya di 

papan 

literasi 

Pelestarian 

budaya 

lokal 

Menilai dan 

memfasilitasi 

publikasi 

Menyempurnaka

n teks 

Karya siswa 

bertema 

budaya lokal 

 Evaluasi Penilaian 

proses dan 

hasil 

- Melakukan 

asesmen 

Merefleksi hasil Nilai akhir dan 

rekomendasi 

 

SIMPULAN 

Pembelajaran menulis deskripsi yang mengintegrasikan revitalisasi kearifan lokal 

di SMA Tegal terbukti memberikan dampak positif bagi proses dan hasil belajar 

siswa. Tahapan pembelajaran yang meliputi perencanaan, pengaitan pengalaman 

budaya, penyajian materi, praktik menulis, hingga evaluasi berjalan selaras dengan 

prinsip etnopedagogik. Pemanfaatan objek budaya Tegal, seperti batik Tegalan, 
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membantu siswa menghasilkan deskripsi yang lebih detail, konkret, dan sesuai 

dengan ciri teks deskripsi karena didukung oleh pengalaman langsung terhadap 

budaya tersebut. Analisis tulisan siswa menunjukkan bahwa pengetahuan budaya 

yang dimiliki berpengaruh pada kekuatan citraan dalam teks, serta mendorong 

tumbuhnya pemahaman terhadap identitas budaya daerah. Pembelajaran ini tidak 

hanya meningkatkan kemampuan menulis, tetapi juga memperkuat kesadaran siswa 

terhadap nilai budaya lokal dan pentingnya pelestarian warisan budaya. Secara 

keseluruhan, pendekatan etnopedagogik terbukti efektif dalam menciptakan 

pembelajaran menulis yang bermakna dan relevan dengan kehidupan siswa.  
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